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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas Guru 

Kata kreiatif beirasal dari bahasa Inggris creiativei, yang 

be irarti sifat me incipta. Kreiativitas me irupakan “ke ikayaan 

pribadi” (peirsoinal proipe irtieis) yang diwujudkan dalam sikap 

atau karakteir seipe irti fle iksibeil, teirbuka, oitoinoim, lapang dada, 

ke iinginan me incoiba se isuatu (keiingintahuan), keiyakinan 

(keikuatan pikiran), keimampuan meinge ikspre iksikan gagasan, 

ke imampuan me inilai diri seindiri seicara reialistis (me inge inal 

dirinya) yang ke ise imuanya dipe irlukan (prasyarat) untuk 

me inghasilkan kreiativitas. 

Me inurut Faritzpatrick, kreiativitas peinting dalam 

ke ihidupan, bahwa deingan kre iativitas manusia akan teirdoiro ing 

untuk me incoiba be irmacam cara dalam meilakukan seisuatu. 

Ke isan umum yang be irkeimbang bahwa julukan kre iativitas 

hanya untuk oirang yang pandai dan meimiliki inteileige insi 

tinggi saja yang me imiliki karakteir kreiatif. Padahal kreiativitas 

milik dan hak seimua oirang, jadi siapapun me imiliki hak dan 

pe iluang yang sama untuk me ijadi kreiatif.
1
 

Kreiativitas diartikan se ibagai keimampuan untuk 

me inciptakan suatu proiduk baru, baik yang beinar-beinar baru 

atau hanya moidifikasi pe irubahan deingan meinge imbangkan 

dari seisuatu yang sudah ada. Jika hal ini dikaitkan deingan 

kreiativitas guru, maka guru yang be irsangkutan me inciptakan 

suatu strateigi pe ingajaran yang be inar-beinar baru dan oirisinal 

(oiriginal creiatioin), atau dapat juga me irupakan moidifikasi 

dari beirbagai strateigi yang ada untuk me inghasilkan proiduk 

baru seilama pe ilaksanaan beilajar me ingajar.  

                                                     
1 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah 

Jalan Hidup Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 244 
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Ke imampuan be irpikir dan keimampuan beirbuat 

me irupakan koimpoine in dari fitrah manusia yang dibe irikan 

Allah swt. seibagaimana firmanNya pada Q.S. arRum/30 : 30 

ينِ حَنِيفًا هَاج فأقَِمْ وَجْهَكَ للِدِ  لَاتَ بْدِيلَ ج فِطْرَتَ اللََِّّ الَّتِِ فَطَراَلنَّاسَ عَلَي ْ
ينُ الْقَيِ مُ وَلَكِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لَا يَ عْلَمُونَ  جلِِلَْقِ اللََِّّ   ذَلِكَ الدِ 

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu de ingan tulus keipada 

Allah! (teitaplah atas) fitrah Allah yang te ilah 

me inciptakan manusia me inurut fitrah itu tidak ada 

pe irubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang 

be inar, teitapi keibanyakan manusia tidak meinge itahui.
2
 

Firman Allah yang be irbeintuk poiteinsi ini tidak akan 

me ingalami pe irubahan deingan pe ingeirtian bahwa manusia 

teirus beirpikir, me irasa, dan beirtindak dapat teirus beirke imbang. 

Fitrah inilah yang me imbe idakan manusia de ingan makhluk 

lainnya, dan me imbuat manusia istimeiwa se irta leibih mulia. 

Oile ih kareina itu, fitrah dan poiteinsi ini jika tidak 

dikeimbangkan, niscaya manusia akan kurang be irmakna 

dalam ke ihidupan. 

Kreiativitas me ingajar guru me irupakan upaya guru dalam 

me imunculkan se isuatu yang baru ataupun be irupa campuran 

idei-idei baru. Kreiativitas guru bisa beirupa pe inggunaan me idia 

dalam me ingajar, pe inggunaan variasi dalam gaya meingajar, 

dan ke imampuan dalam pe inge iloilaan ke ilas se ihingga dapat 

me inciptakan koindisi be ilajar yang koindusif. Seioirang guru 

kreiatif adalah guru yang mampu meingaktualisasikan dan 

me inge ikpre isikan se icara oiptimal seigala keimampuan yang ia 

miliki dalam rangka me imbina dan me indidik anak didik 

de ingan baik. Seioirang guru yang kre iatif akan me imiliki sikap 

ke ipe ikaan, inisiatif, cara baru dalam me ingajar, keipeimimpinan 

se irta tanggung jawab yang tinggi dalam peike irjaan dan 

tugasnya se ibagai se ioirang pe indidik. Deingan kata lain guru 

yang kre iatif adalah guru yang kaya akan idei-idei dan 

                                                     
2 Alquran, ar-Rum ayat 30, Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Alquran), 84 
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me ine irapkannya dalam beintuk nyata, yang dalam reialitanya 

kreiatifitas guru mampu me ingatasi keiboisanan pada siswa.
3
 

Tuntutan peine irapan kreiativitas diharapkan 

proifeisioinalisme i guru harus disikapi seibagai suatu hal yang 

pe inting dalam rangka me iningkatkan kualifikasi dan 

koimpoiteinsi, apalagi seikarang ada ke iharusan me ingikuti ujian 

se irtifikasi untuk me ine intukan keilayakan se ioirang guru. Oileih 

kareina itu, guru jangan sampai te irkeina ”je ibakan rutinitas” 

dimana guru hanya disibukkan deingan ke igiatan seihari-hari 

se ihingga lupa deingan peiningkatan koimpoite insi dan 

proifeisioinalisme i.  

Rutinitas peimbe ilajaran di seikoilah bagi guru dan siswa 

dapat meinjadikan se isuatu yang sangat me imboisankan bila 

tidak diantisipasi deingan beirbagai hal. Salah satu cara untuk 

me inciptakan suasana be ilajar yang tidak me imboisankan, baik 

bagi guru maupun siswa adalah deingan meinggunakan 

be irbagai me itoide i pe imbe ilajaran yang me inye inangkan se irta 

me inarik dan dapat me imbangkitkan minat siswa untuk 

be ilajar. Disinilah guru dituntut untuk kreiatif dalam 

me inyajikan pe imbe ilajaran. Apabila guru banyak me imiliki 

idei-idei untuk me inyajikan pe imbe ilajaran yang me inye inangkan, 

sudah pasti siswa akan be irminat dalam me ingikuti keigiatan 

pe imbe ilajaran. De ingan de imikian proiseis transfeir pe inge itahuan 

akan be irjalan deingan seimpurna kare ina me imbe irikan 

pe ingalaman be ilajar bagi siswa. 

Peimbe ilajaran kreiatif me inuntut guru harus mampu 

me indoiroing kre iativitas pe iseirta didik, baik dalam kointe iks 

kreiatif beirfikir maupun dalam kointeiks kreiatif me ilakukan 

se isuatu agar siswa dapat teirlibat dalam pe imbe ilajaran kreiatif. 

Kre iatif dalam be irfikir me irupakan ke imampuan imajinatif 

namun rasioinal. Beirfikir kreiatif seilalu beirawal dari beirfikir 

kritis yakni me ine imukan dan meilahirkan seisuatu yang 

se ibeilumnya tidak ada atau me impe irbaiki seisuatu yang salah. 

                                                     
3 M. Rezki Andhika, dan Cut Neli Wahyuni, Kreativitas Guru Dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa di MIN 8 Aceh Barat, Jurnal Edu Science 

Vol.7, No.1 (2020), hlm: 30 



 

15 

Guru tidak  hanya dituntut untuk kreiatif dalam me inyusun 

dan me ine irapkan me itoide i pe imbe ilajaran yang me inarik bagi 

siswa, namun harus pandai-pandai me inciptakan suasana 

be ilajar dikeilas yang me inye inangkan, me imbuat siswa seilalu 

teirlibat, dan tidak me irasa boisan. Kreiativitas se ioirang guru 

dalam me inciptakan me itoide i pe imbe ilajaran dapat ditumbuhkan 

de ingan me ingamati karakteiristik siswa dalam meingikuti 

pe imbe ilajaran. Deingan banyaknya peingalaman dan 

pe inge itahuan yang didapat ke imudian dise isuaikan deingan 

karakteir dan keibutuhan siswa.
4
 

Kointe iks pe imbe ilajaran kre iativitas dapat ditumbuhkan 

de ingan me inciptakan suasana keilas yang meimungkinkan 

siswa dan guru me irasa be ibas me ingkaji dan me inge iksplo irasi 

toipik-toipik pe inting pe imbe ilajaran. Guru meingajukan 

pe irtanyaan yang me inantang agar me imbuat siswa 

be irpeindapat, keimudian me inge iksploirasi peindapat siswa 

teintang idei-idei be isar dari beirbagai peirseipe iktif. Guru juga 

me indoiroing siswa untuk me inampilkan atau 

me inde imoinstrasikan pe imahamannya teintang toipik-toipik 

pe inting dalam pe ilajaran deingan caranya se indiri.
5
 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud deingan 

kreiativitas guru dalam proise is pe imbe ilajaran, yaitu suatu 

ke imampuan yang dimiliki oileih se ioirang guru dalam 

me inge iloila ke ilas se ilama proiseis be ilajar me ingajar, peinggunaan 

me idia beilajar yang me inarik se ihingga dapat me irangsang 

minat be ilajar siswa, dan mampu me imbuat gaya be ilajar yang 

be irvariasi dalam pe imbe ilajaran, seihingga dapat me ingo ilah 

proiseis pe imbe ilajaran me injadi suatu peimbe ilajaran me inarik 

yang beilum pe irnah ada seibe ilumnya. 

                                                     
4 Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi Guru Idola: Panduan 

Memaksimalkan Proses Belajar Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 57-58 
5 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta : Rineka 

Cipta, 1996), 126. 
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b. Ciri-Ciri Kreativitas Guru 

Adapun ciri-ciri guru yang kre iatif adalah seibagai 

be irikut:
6
 

1) Mampu me impe irke inalkan siswa pada infoirmasi yang 

akan me imbantu dalam pe imbe ilajaran meire ika 

2) Mampu me ilibatkan siswa dalam seigala aktivitas 

pe imbe ilajaran. 

3) Mampu me inginspirasi ke ipada siswa 

4) Mampu me inge imbangkan strateigi peimbe ilajaran. 

5) Mampu me inciptakan pe imbe ilajaran yang me inye inangkan 

dan beirtujuan. 

6) Mampu be irimproivisasi dalam proise is peimbe ilajaran. 

7) Mampu me imbuat dan me inge imbangkan mate iri maupun 

meidia pe imbe ilajaran yang me inarik dan beirguna. 

8) Mampu me imbuat dan me inge imbangkan bahan ajar yang 

variatif. 

9) Mampu me inghasilkan inoivasi-inoivasi baru dalam 

pe imbe ilajaran 

Adapun aspeik-aspe ik dari kreiativitas antara lain adalah 

se ibagai beirikut:
 7
 peirsoin, proiceiss, preiss, proiduct.  

1) Pe irsoin yang be irarti ke ipribadian yang dimiliki o ileih 

se ioirang guru,  

2) Proice iss maksudnya adalah beirfikir seicara kre iatif (luweis, 

lancar, eilaboirativei),  

3) Pre iss maksudnya adalah doiroingan seioirang guru untuk 

meilakukan ke igiatan kre iatif  

4) Proiduct seibagai hasil dari buah kreiativitas guru yang 

diteirapkan dalam pe imbe ilajaran 

 

c. Indikator Kreativitas Guru 

Kreiativitas guru me irupakan pe ingajaran yang 

multistrateigi yaitu de ingan me inggunakan ke iteirampilan 

                                                     
6 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Stategi Pengembangan Kreativitas 

Pada Anak, 

(Jakarta: Kencana, 2010), 14-15 
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2010), 10 



 

17 

be irtanya, me imbe iri pe inguatan, me ingadakan variasi, 

me injeilaskan, me imbuka dan me inutup peilajaran, me imbimbing 

diskusi keiloimpoik ke icil dan individu. De ilapan cara di atas 

se icara deiskriptif dapat diuraikan seibagai beirikut: 
8
 

1) Me inggunakan Keiteirampilan Beirtanya  

Se icara subtansial, proise is be irtanya keipada pe ise irta 

didik adalah strateigi yang dilakukan untuk me ilibatkan 

pe iseirta didik seicara aktif dalam proise is pe imbeilajaran, 

se ikaligus upaya me incipatakan inteiraksi antara guru 

de ingan peise irta didik. Ke ite irampilan beirtanya sangat peirlu 

dikuasai guru untuk me inciptakan peimbe ilajaran yang 

e ifeiktif dan me inye inangkan, kareina hampir dalam se itiap 

tahap peimbe ilajaran guru dituntut untuk me ingajukan 

pe irtanyaan, dan kualitas pe irtanyaan yang diajukan guru 

akan me ine intukan kualitas jawaban peise irta didik.
9
 Ke itika 

se ioirang siswa me ingajukan peirtanyaan ke ipada guru, 

meire ika se icara oitoimatis me injadi subjeik be ilajar aktif 

kareina pe ise irta didik dituntut untuk me imbe irikan 

argume innya atas pe irtanyaan yang dipe iroileih dari guru. 

2) Me imbe iri Pe inguatan  

Me imbe irikan pe inguatan me irupakan keigiatan yang 

dilakukan oileih guru untuk meimbe irikan apreisiasi atau 

pe inghargaan keipada pe iseirta didik. Hal teirseibut beirfungsi 

se ibagai moitivatoir bagi peise irta didik untuk teirlibat aktif 

dalam me ingikuti proiseis peimbeilajaran. Deingan 

meimbe irikan umpan balik poisitif, peiseirta didik akan 

meirasa dipe irhatikan se icara seirius oileih guru. Peinguatan 

(re iinfo irce ime int) me irupakan reispoin te irhadap pe irilaku 

yang dapat me iningkatkan keimungkinan teirulangnya 

ke imbali pe irilaku teirse ibut.  

Pe inguatan dapat dilakukan seicara veirbal, dan 

noinve irbal, deingan prinsip keihangatan, keiantusiasan, 

                                                     
8 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013), hlm 70 
9 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan..,hlm 70 
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ke ibe irmaknaan, dan me inghindari pe inggunaan reispoin 

yang ne igatif. Peinguatan se icara veirbal beirupa kata-kata 

dan kalimat te irpuji; Seipe irti bagus, teipat, atau bapak puas 

de ingan hasil keirja kalian. Seidang seicara noinveirbal dapat 

dilakukan deingan: ge irakan me inde ikati peise irta didik, 

meinye intuh me ire ika, acungan jeimpoil, dan keigiatan yang 

meinye inangkan.
10

 

3) Me imbe irikan Variasi  

Me ingadakan variasi me irupakan ke ite irampilan yang 

harus dikuasai guru dalam pe imbe ilajaran, untuk 

meingatasi keiboisanan pe iseirta didik, agar seilalu antusias, 

teikun, dan pe inuh partisipasi. Variasi dalam pe imbe ilajaran 

adalah peirubahan proise is keigiatan yang be irtujuan untuk 

meiningkatkan moitivasi beiajar peise irta didik, seirta 

meingurangi ke ije inuhan dan ke iboisanan. Variasi yang 

dapat dilakukan adalah variasi peinyajian mate iri yang 

saling teirkait, variasi pe inggunaan me itoide i pe imbeilajaran, 

variasi peinggunaan me idia pe imbe ilajaran, dan variasi 

pe inggunaan sumbe ir be ilajar.
11

  

4) Me injeilaskan  

Me injeilasakan adalah me inde iskripsikan seicara lisan 

teintang seisuatu beinda, seisuai deingan keiadaan, fakta, dan 

hukum yang be irlaku saat ini. Meinjeilaskan me irupakan 

ke itrampilan pe inting bagi seio irang guru untuk dimiliki, 

meingingat se ibagian be isar peimbe ilajaran meimbutuhkan 

guru untuk me imbe irikan peinje ilasan. Oileih seibab itu 

ke iteirampilan me inje ilaskan peirlu ditingkatkan agar dapat 

meincapai hasil yang oiptimal.
12

  

Dalam kointe iks pe imbe ilajaran, keimampuan seioirang 

guru untuk me inje ilaskan deingan jeilas toipik yang 

                                                     
10 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 77-78. 
11 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 78. 
12 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 80. 
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diajarkan sangat peinting. Meingingat seibagian beisar 

pe imbe ilajaran me inuntut guru untuk me imbe irikan 

pe injeilasan. Oileih seibab itu keitrampilan meinjeilaskan 

mate iri pe irlu ditingkatkan agar dapat meincapai hasil yang 

teirbaik.  

5) Me imbuka dan Me inutup Peilajaran  

Dua ke igiatan umum yang dilakukan guru untuk 

meimulai dan me inye ileisaikan peimbe ilajaran adalah 

pe imbukaan dan pe inutupan peilajaran. Keigiatan-keigiatan 

teirse ibut harus dilakukan seicara proifeisioinal agar dapat 

be irkointribusi seicara be irarti teirhadap peincapaian tujuan 

pe imbe ilajaran. Meimbuka dan me inutup peilajaran yang 

dilakukan seicara proife isioinal akan me imbe irikan pe ingaruh 

poisitif teirhadap keigiatan peimbe ilajaran.
13

  

Di antaranya yang dapat dilakukan dalam keigiatan 

meimbuka pe ilajaran adalah me imoitivasi beilajar peise irta 

didik, me imbe irikan ke ije ilasan meingeinai tujuan 

pe imbe ilajaran, me inyampaikan langkah-langkah 

pe imbe ilajaran, dan me ilakukan ape irseipsi deingan 

meimbe irikan hubungan-hubungan antar bahan mate iri atau 

pe ingalaman yang te ilah dimiliki peise irta didik.  

Aktivitas me inutup pe ilajaran dapat dilakukan deingan 

cara me imbe irikan ke ije ilasan meinge inai tugas-tugas yang 

harus dibeirikan oileih pe iseirta didik, me imbe irikan e ivaluasi 

pe imbe ilajaran keipada pe iseirta didik, me inarik ke isimpulan 

teintang proiseis be ilajar, dan me inyampaikan bahan-bahan 

pe indalaman yang harus dipeilajari seicara mandiri.  

6) Me imbimbing Diskusi Ke iloimpoik Ke icil  

Siswa dalam ke iloimpoik te irlibat dalam diskusi 

ke iloimpoik ke icil se ibagai bagian dari proise is beilajar untuk 

be irbagi peimikiran me ireika te intang mate iri ajar. Keigiatan 

ini me inawarkan strateigi alteirnatif untuk me ilibatkan 

siswa seicara aktif dalam pro iseis pe imbe ilajaran. Namun 

dalam proise isnya, guru harus me imbimbing jalannya 

                                                     
13 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013), hlm: 83 
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diskusi deingan cara me imantau se itiap keiloimpoik untuk 

meimastikan bahwa arah diskusi teitap foikus pada mate iri 

poikoik yang me injadi toipik bahasan.  

Hal-hal yang pe irlu dipeirhatikan saat me imbimbing 

diskusi adalah seibagai be irikut : (1) me ingarahkan 

pe irhatian siswa kei arah tujuan dan toipik diskusi; (2) 

meimpe irluas masalah atau urutan peindapat; (3) 

meinganalisis sudut pandangan peise irta didik; (4) 

meiningkatkan partisipasi peise irta didik; (5) me inye ibarkan 

ke iseimpatan be irpartisipasi; dan (6) meinye ile isaikan 

diskusi.
14

  

7) Me ingeiloila Keilas  

Pe inge iloilaan ke ilas me irupakan keiteirampilan guru 

untuk me imbangun lingkungan peimbe ilajaran yang 

koindusif, dan me inge indalikannya jika teirjadi gangguan 

dalam pe imbe ilajaran. Ke ihangatan dan antisipasi, 

tantangan, variasi, luwe is, peine ikanan pada hal-hal baik, 

dan peinge imbangan disiplin diri adalah beibe irapa prinsip 

yang te irlihat dalam manajeime in keilas.
15

  

Oile ih kareina itu dipe irlukan manaje ime in ke ilas yang 

teipat. Hal ini dilakukan untuk me indoiroing lingkungan 

be ilajar yang me indukung. Guru yang me impunyai pe iran 

untuk me inge indalikan proise is peimbe ilajaran, teintu harus 

mampu me inge iloila ke ilas de ingan eife iktif, baik dalam hal 

de isain lingkungan pe imbe ilajaran maupun me inge iloila 

koindisi peise irta didik  

8) Me ingajar Keiloimpoik Ke icil dan Peiroirangan  

Pe ingajaran keiloimpoik keicil dan peiroirangan 

meirupakan suatu beintuk peimbe ilajaran yang me imbe iri 

guru ke iseimpatan untuk foikus pada seitiap pe iseirta didik 

se icara individual, dan me injalin hubungan yang le ibih 

akrab antara guru deingan peise irta didik maupun peise irta 

                                                     
14 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 89. 
15 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 91. 
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didik deingan pe ise irta didik.
16

 Ke igiatan pe ingajaran 

ke iloimpoik ke icil dan pe iroirangan juga beirfungsi untuk 

meingide intifikasi karakteiristik dari seitiap pe iseirta didik, 

se irta me imbe irikan pe irhatian leibih keipada peiseirta didik 

yang me ime irlukan bimbingan khusus. Deingan de imikian, 

se itiap peise irta didik me impe iro ile ih arahan atau bimbingan 

se isuai deingan proible im atau ke ibutuhan yang meire ika 

alami. 

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Guru 

Faktoir peindukung dan pe inghambat kre iativitas bisa 

dilihat dari keipribadian guru seibagai dasar yang nantinya 

dapat beirdampak ke ipada pe iseirta didik dalam pe imbe ilajaran 

yang aktif dan kreiatif. Faktoir inteirnal adalah keinyataan 

bahwa seitiap oirang me imiliki keiinginan bawaan untuk 

me iningkatkan dan maju me inuju inisiatif yang le ibih baik 

se isuai deingan keimampuan me ireika untuk beirpikir untuk 

me imeinuhi se imua ke ibutuhan yang dipe irlukannya. 

Doiroingan dan poiteinsi yang be irasal dari dalam juga 

dipeingaruhi oile ih faktoir eiksteirnal, yaitu pe ingaruh-peingaruh 

datangnya dari luar yang dapat me indoiroing guru untuk 

me inge imbangkan diri. Faktoir e iksteirnal ini dapat 

dikeiloimpo ikkan me injadi eimpat yaitu:
 17

 

1) Latar beilakang peindidikan guru 

2) Peilatihan-peilatihan guru dan oirganisasi keiguruan 

3) Peingajar proifeisioinal 

4) Faktoir psikoiloigis guru 

Me inurut Wijaya, dkk meinye ibutkan tumbuhnya 

kreiativitas dikalangan guru dipeingaruhi beibeirapa hal, 

diantaranya:  

1) Lingkungan keirja yang me imungkinkan para guru untuk 

meindapatkan le ibih banyak pe ingeitahuan dan 

ke iteirampilan dalam me ilakukan tugas me ire ika. 

                                                     
16 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 92. 
17 Wan Nasir, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Mengelola 

Pembelajaran” Lentera Jurnal Diklat Keagamaan Padang 05, 1 2020, hlm: 87 
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2) Koilaboirasi yang re ilatif baik antara beirbagai anggoita staf 

pe indidikan dalam me ime icahkan masalah. 

3) Peimbe irian peinghargaan dan doiroingan seimangat teirhadap 

se itiap upaya yang be irsifat poisitif bagi para guru untuk 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

4) Tidak ada banyak pe irbe idaan poisisi yang kuat di antara 

karyawan se ikoilah, seihingga meimungkinkan teirjalinnya 

hubungan inteirpe irsoinal yang le ibih hangat. 

5) Peimbe irian ke ipe ircayaan ke ipada para guru untuk 

meiningkatkan diri dan me impe irtunjukkan karya dan 

gagasan kreiatifnya. 

6) Me imbe irikan guru keibe ibasan dan keikuatan yang me ire ika 

butuhkan untuk me ilaksanakan tugas dan me ime icahkan 

pe irmasalahan yang dihadapi dalam peilaksanaan tugas. 

Peimbe irian keiseimpatan keipada para guru untuk 

be irkointribusi pada peinciptaan peinge itahuan yang me irupakan 

koimpoine in dalam me irumuskan ke ibijakan yang beirkaitan 

de ingan keigiatan peindidikan di seikoilah yang beirsangkutan, 

khususnya yang be irkaitan deingan peiningkatan hasil beilajar.
18

 

 

2. Antusias Belajar 

a. Pengertian Antusias Belajar 

Antusiasme i dalam Kamus Be isar Bahasa Indoine isia 

be irarti gairah, geiloira, se imangat dan minat be isar. Antusiasme i 

be irsumbe ir dari dalam diri, seicara spointan atau me ilalui 

pe ingalaman te irleibih dahulu. Antusiasme i beirasal dari 

ke iteirtarikan teirhadap seisuatu dari dalam diri seindiri. 

Antusias beilajar adalah ke iinginan siswa untuk te irlibat dalam 

be irbagai keigiatan beilajar untuk meimpe ilajari teintang pe irilaku 

se ibagai hasil dari peingalaman pribadi dalam inteiraksi deingan 

lingkungan. Pe iranan guru juga be irpeingaruh teirhadap tingkat 

antusiasme i be ilajar siswa. Seioirang guru juga harus mampu 

                                                     
18 Afrilia Puspitasari, Pengaruh Kreativitas Guru, Minat Belajar Siswa, dan 

Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 SMK PN 

2 Purworejo, Skripsi, (Purworejo: Universitas Muhammadiyah Purworejo, 

2017), hlm: 20 
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me inyalakan gairah untuk be ilajar di seitiap siswa. Seimakin 

tinggi antusiasme i be ilajar siswa, maka keimungkinan untuk 

me incapai pre istasi yang tinggi juga akan se imakin be isar, 

be igitupun seibaliknya.
19

  

. Meinurut We ibsteir Dictioinary dije ilaskan oileih Brust eit al 

dalam Wutsqa, “childre in taught at a high leive il oif einthusiasm 

we ire i moire i atteintivei, inteire isteid dan reisspoinsive i”. Antusiasme i 

adalah peirasaan seinang luar biasa untuk me inanggapi seisuatu. 

Ke itika dalam proise is pe imbe ilajaran peise irta didik yang 

me imiliki antusiasme i tinggi akan meinunjukkan sikap yang 

pe irhatian, teirtarik dan me ire ispoin rangsangan yang dibe irikan 

oileih guru deingan baik.
20

 

Boiwman e it al. dalam Afdhal me inyatakan bahwa “… it is 

particulary impoirtant toi maintain childeirn’s einthuism foir 

leiarning by inteigrating with thei te iache ir-direicteid 

curriculum”.
21

 Pe irnyataan teirseibut be irarti bahwa peinting 

untuk meinjaga antusiasme i be ilajar peiseirta didik deingan cara 

me imadukan ke ite irtarikan pribadi peiseirta didik deingan 

kurikulum yang dibuat guru. Keitika me ireincakana suatu 

pe imbe ilajaran guru se ibaiknya tidak hanya teirpaku pada 

ke ituntasan be ilajar be irdasarkan kurikulum yang ada akan 

teitapi guru seibaiknya harus me impe irhatikan juga keiteirtarikan 

pe iseirta didik teirhadap mate iri yang dipeilajari. 

Me inurut McDoinald & Kirby dalam Afdhal antusiasme i 

dapat ditumbuhkan de ingan me impe irhatikan be ibe irapa kriteiria 

antusiasme i be ilajar se ibagai beirikut: foicus oin hoipe i and 

succeiss (koinse intrasi pada harapan beilajar dan keisukse isan), 

                                                     
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 113. 
20 Wutsqa D.U,  Kefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Ditinjau Dari Prestasi Belajar, 

Antusiasme Peserta didik Dan Antusiasme Guru Dalam Pembelajaran 

Matematika, (Yogyakarta: PPS UNY, 2012), 41. 
21 Afdhal. M,  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika SMP 

Kelas VIII Semester Genap Berbasis Reciprocal Teaching Berorientasi Pada 

Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Antusiasme 

Belajar Peserta didik, (Yogyakarta: UNY, 2016), 61. 
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make i le issoin me ianingful (me injadikan pe imbe ilajaran 

be irmakna), proividei challeingei (me imbuat beibe irapa 

tantangan), foicus oin careie ir preip (foicus pada peirsiapan 

be ilajar), coinside ir thei impoirtance is oif se ilf eisteie im 

(meimpe irtimbangkan pe intingnya pe iranan diri), eixpreiss 

poisitivei be ilieifs (me inge ikspreisikan keiyakinan yang poisitif).
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui 

bahwa antusiasme belajar peserta didik merupakan suatu 

sikap positif yang timbul dari diri peserta didik tanpa adanya 

paksaan berupa perasaan senang luar biasa yang ditandai 

dengan adanya respon, perhatian, konsentrasi, kemauan dan 

kesadaran untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran, 

dimana: 

1) Peserta didik dikatakan mempunyai respon terhadap 

pembelajaran kimia, jika peserta didik aktif dan cepat 

tanggap dalam merespon guru ketika guru mengajukan 

pertanyaan atau memberi tugas dan merespon peserta 

didik lain saat memberikan pendapat atau memberikan 

jawaban yang kurang tepat. 

2) Peserta didik dikatakan perhatian dalam proses 

pembelajaran matematika, jika peserta didik 

memperhatikan penjelasan materi dan proses 

penyelesaian soal yang disampaikan guru dan 

memperhatikan pendapat peserta didik lain. Perhatian 

adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. 

3) Peserta didik dikatakan mempunyai konsentrasi dalam 

proses pembelajaran matematika, jika peserta didik selalu 

mendengarkan, tidak ramai ketika guru sedang 

menerangkakan pelajaran, cepat mengerti dan memahami 

materi yang disampaikan guru sehingga peserta didik 

dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan 

benar. 

4) Peserta didik dikatakan mempunyai kemauan dalam 

proses pembelajaran matematika, jika peserta didik mau 

bertanya ketika belum memahami materi yang 

                                                     
22 Afdhal. M, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika SMP 

Kelas VIII Semester Genap Berbasis Reciprocal Teaching Berorientasi Pada 

Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan Antusiasme 

Belajar Peserta didik,  (Yogyakarta: UNY, 2016), 64. 
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disampaikan guru, selalu mengemukakan pendapat atau 

ide dan selalu mengerjakan latihan soal yang diberikan 

oleh guru. 

5) Peserta didik dikatakan mempunyai kesadaran dalam 

proses pembelajaran matematika, jika peserta didik 

mengerjakan PR dan mempelajari terlebih dahulu materi 

yang akan disampaikan guru.  

6) Peserta didik dikatakan senang untuk melibatkan diri 

dalam proses pembelajaran matematika, jika peserta 

didik memiliki ketertarikan lebih terhadap pelajaran 

matematika dan berusaha keras untuk dapat 

menguasainya. 

Dalam ke igiatan pe imbe ilajaran mate imatika, antusiasme i 

diibaratkan seipe irti seibuah re il bagi ke ireita api yang me injaga 

jalannya ke igiatan pe imbe ilajaran teitap koinsistein dalam 

me incapai tujuan peimbe ilajaran. Gambaran mate imatika yang 

susahpun akan hilang deingan seimangat dan antusiasme i 

be ilajar yang tinggi. Antusiasme i juga dapat me iningkatkan 

kineirja seio irang guru dalam me ingajar. Keitika seiseioirang guru 

me ingajar de ingan tidak antusias, itu sama saja deingan dia 

hanya me ilakukan se isuatu seike idar untuk me inggugurkan 

ke iwajiban sambil me inunggu habis waktunya. Se ibaliknya, 

jika seioirang guru antusias dalam me ingajar, maka ia akan 

me inikmati apa yang se idang dikeirjakan dan dapat me injadi 

inspirasi bagi para siswanya untuk seimangat dalam be ilajar.  

Tidak ada yang le ibih me inge ice iwakan daripada seioirang 

guru yang harus me inyampaikan pe inge itahuan seilama 

be irtahun-tahun tanpa ke iseinangan atau antusiasme i. Seioirang 

siswa yang te ilah me impe ilajari seisuatu seilama be irtahun-tahun 

tanpa keise inangan atau ke ige imbiraan tidak dapat diharapkan 

untuk beirhasil. Oileih kareina itu, ke iceiriaan dan antusiasme i 

atau seimangat se iharusnya me injadi suatu hal yang wajib 

dihadirkan di dalam ke ilas, baik oile ih guru maupun o ile ih 

siswa. Apalagi dalam pe ilajaran mateimatika. 

Me inurut peirspe iktif diatas, dapat disimpulkan bahwa 

antusiasme i be ilajar adalah sikap poisitif be irupa peirasaan 

se inang luar biasa dan gairah dalam be ilajar yang dapat 

be irkeimbang se icara spointan atau dari peingalaman 
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se ibeilumnya untuk me incapai tujuan pe imbe ilajaran. 

Antusiasme i ditandai de ingan adanya re ispoin, peirhatian, 

ke imauan, koinse intrasi, dan ke isadaran untuk be irpartisipasi 

dalam proise is beilajar me ingajar yang se idang beirlangsung. 

 

b. Ciri-Ciri Antusias Belajar 

Ciri-ciri siswa yang me imiliki antusias beilajar pada saat 

ke igiatan proiseis be ilajar seibagai beirikut:
23

 

1) Seilama proise is peimbe ilajaran beirlangsung siswa deingan 

teikun me inde ingarkan pe injeilasan guru 

2) Siswa beirseimangat me injawab peirtanyaan guru 

3) Siswa beirse imangat me ingajukan peirtanyaan-peirtanyaan 

untuk mate iri yang be ilum je ilas 

4) Siswa beirse imangat me incatat hal-hal peinting seibagai 

bahan beilajar di rumah 

5) Siswa beirse imangat me ingajukan gagasan atau idei yang 

be irhubungan deingan mate iri peilajaran 

6) Siswa beirseimangat me ilaksanakan tugas-tugas guru 

7) Siswa beirseimangat be ike irja deingan teiman 

8) Seilama ke igiatan peimbe ilajaran siswa aktif 

9) Seiwaktu me ilakukan teis foirmatif siswa be irsungguh-

sungguh dalam me inye ile isaikan tugas 

10) Siswa me imiliki rasa pe ircaya diri yang kuat 

Antusiasme i be ilajar peise irta didik me irupakan suatu sikap 

poisitif yang timbul dari diri peise irta didik tanpa adanya 

paksaan beirupa peirasaan seinang luar biasa yang ditandai 

de ingan adanya re ispoin, peirhatian, koinseintrasi, keimauan dan 

ke isadaran untuk me ilibatkan diri dalam proise is pe imbeilajaran, 

dimana: 

1) Peise irta didik dikatakan me impunyai re ispoin teirhadap 

pe imbe ilajaran, jika peise irta didik aktif dan ceipat tanggap 

dalam me ire ispoin guru keitika guru me ingajukan 

pe irtanyaan atau me imbe iri tugas dan me ire ispoin pe iseirta 

                                                     
23 Slameto, Belajar Dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010) 
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didik lain saat me imbe irikan peindapat atau meimbe irikan 

jawaban yang kurang te ipat. 

2) Peise irta didik dikatakan peirhatian dalam pro ise is 

pe imbe ilajaran, jika pe ise irta didik meimpe irhatikan 

pe injeilasan mate iri dan proiseis pe inye ile isaian soial yang 

disampaikan guru dan me impeirhatikan pe indapat peise irta 

didik lain. Peirhatian me impunyai pe iranan pe inting dalam 

ke igiatan beilajar. Peirhatian teirhadap pe ilajaran akan 

timbul pada peise irta didik jika yang dipe ilajari seisuai 

de ingan keibutuhannya. 

3) Peise irta didik dikatakan me impunyai koinse intrasi dalam 

proiseis pe imbe ilajaran, jika peiseirta didik seilalu 

meinde ingarkan, tidak ramai ke itika guru seidang 

meine irangkakan pe ilajaran, ceipat me inge irti dan me imahami 

mate iri yang disampaikan guru seihingga peiseirta didik 

dapat me inge irjakan soial-soial yang dibe irikan deingan 

be inar. Koinseintrasi beilajar yaitu keimampuan 

meimusatkan pe irhatian pada peilajaran. Koinse intrasi 

pe iseirta didik me iningkat pada 15-20 me init peirtama, 

ke imudian turun pada 15-20 meinit ke idua, se ilanjutnya 

meiningkat dan me inurun keimbali. Keiceindrungan 

meinurunnya koinse intrasi teirjadi seijajar deingan lama 

waktu beilajar. 

4) Peise irta didik dikatakan me impunyai ke imauan dalam 

proiseis pe imbe ilajaran, jika pe iseirta didik mau beirtanya 

ke itika beilum me imahami mate iri yang disampaikan guru, 

se ilalu me inge imukakan pe indapat atau idei dan se ilalu 

meinge irjakan latihan soial yang dibe irikan oileih guru. 

Ke imauan be ilajar yang tinggi diseirtai de ingan rasa 

tanggung jawab yang be isar akan beirpeingaruh poisitif 

teirhadap hasil beilajar yang diraihnya. 

5) Peise irta didik dikatakan me impunyai keisadaran dalam 

proiseis pe imbe ilajaran, jika peise irta didik me inge irjakan PR 

dan me impe ilajari teirle ibih dahulu mate iri yang akan 

disampaikan guru. 
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6) Peise irta didik dikatakan seinang untuk me ilibatkan diri 

dalam proise is pe imbe ilajaran, jika peise irta didik me imiliki 

ke iteirtarikan leibih teirhadap peilajaran dan beirusaha keiras 

untuk dapat me inguasainya.
24

 

Hal ini me inghubungkan situasi dalam keigiatan proiseis 

pe imbe ilajaran peise irta didik beirseimangat untuk me ingeiksploir 

dirinya untuk me impe iroileih pe ingalaman. Beilajar yang paling 

baik adalah beilajar me ilalui peingalaman langsung “le iarning 

by doiing”, dilakukan seicara aktif baik individual maupun 

ke iloimpoik. Ke ite irlibatan pe ise irta didik seicara langsung dalam 

ke igiatan beilajar diharapkan dapat me iwujudkan keiaktifan 

pe iseirta didik. Seihingga te irjadi pe irubahan pada pe ise irta didik, 

dari yang be ilum me inge irti me injadi me inge irti, beilum bisa 

me injadi bisa, be ilum trampil me injadi le ibih trampil. Peiseirta 

didik dalam proise is pe imbe ilajaran harus meinunjukkan 

ke iaktifan seilama proise is peimbe ilajaran, tidak seike idar duduk 

me inde ingarkan pe injeilasan guru, teitapi beirinteiraksi deingan 

lingkungan untuk me impe iroile ih peingalaman te irseibut. 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Antusias Belajar 

Banyak faktoir yang meimpe ingaruhi dalam 

me imbangkitkan antusiasme i, be ibe irapa diantaranya, yaitu:
25

 

1) Niat atau Tujuan, se icara sadar maupun tidak sadar 

se iseioirang sangat beirseimangat seikali kareina sudah 

jeilasnya tujuan yang akan dicapai. De ingan niat dan 

tujuan seise ioirang mampu me imilih jalan dan meimbuat 

strateigi yang jitu, yang se imuanya itu meimbangkitkan 

dan me impe irkuat antusiasme i. 

2) Goial Se itting atau peireincanaan targeit, meirupakan bagian 

yang me impe irje ilas dari niat/tujuan diatas, apakah 

se iseioirang teilah me impunyai targeit di masa de ipan dalam 

be ibe irapa tahun atau bulan ke i de ipan dari peike irjaan atau 

                                                     
24 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  42-
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25 Mujahid, R. 2012. Bangkitkan Antusiasme Anda. 
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hidupnya? Goial se itting sangat me impe ingaruhi antusiasme i 

dalam be ike irja, me ingarahkan tindakan dan me injaga 

se imangat agar teitap tinggi. 

3) Me inyadari poite insi diri dan hambatan diri, deingan 

meinyadari poite insi dan hambatan diri maka seiseioirang 

teilah me impunyai gambaran beisar dari ke imampuan, 

ke iahlian, keikuatannya dan sumbe ir daya apa saja yang 

dimiliki, seirta hal-hal apa saja yang peirlu ditingkatkan 

dan pe ilajari, seihingga me inaikkan rasa peircaya diri, 

meinguatkan pe inghargaan pada diri dan sudah pasti 

ke ibe irsyukuran ke ipada Sang Maha Peincipta. 

Ke ipoisitifan dalam pikiran, peirkataan dan pe irasaan, 

se ibisa mungkin se ilalu dalam ke iadaan yang poisitif seihingga 

dapat me imancarkan e ine irgi poisitif ke i se ikitar dan geitaran 

eine irgi teirse ibut direispoin oileih seime ista dan ke imudian 

me inge imbalikan eine irgi poisitif teirseibut ke ipada dirinya deingan 

ke ipoisitifan yang le ibih be isar. Keipoisitifan akan 

me ingakibatkan prilaku yang po isitif, dan se ilalu me imilih 

pe irseipsi yang poisitif dalam me inghadapi dan me inyikapi 

ke ijadian yang datang se irta me imudahkan apapun yang te ilah 

dipeirbuat dalam strateigi untuk me incapai yang diinginkan.
26

 

  

d. Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Antusias Belajar 

“Antusias” me irupakan suatu hal yang dapat dijadikan 

kunci keibe irhasilan dalam proise is peindidikan seikarang ini. 

Antusiasme i siapakah yang dimaksud? Te intu guru dan siswa. 

Ke iduanya me impunyai e ine irgi yang saling me impe ingaruhi satu 

sama lain. Seibut saja guru, me ire ika yang be irpeiran seibagai 

toikoih utama dalam pe imbe ilajaran, yang akan meingatur dan 

me inde isain bagaimana proise is beilajar yang akan dilakukan. 

Guru dapat me ire incanakan bagaimana meimbe irikan tointo inan 

teirbaik keipada siswanya, layaknya seioirang aktris atau aktoir. 

Dalam hal pe indidikan guru me impunyai peiran seibagai 

pe inyampai mate iri harus dan me imang dituntut untuk kreiatif. 
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Harus kreiatif kareina se imakin majunya pe irkeimbangan zaman, 

teintu me inuntut pe indidikan yang leibih maju. Dalam 

pe imbe ilajaran di keilas guru me injumpai be irbagai macam anak 

de ingan karakteiristik me ireika yang sangat beiragam.
27

 

Guru juga peirlu me impunyai antusias dalam diri me ire ika, 

diantaranya se ipe irti: antusias dalam meinyiapkan reincana 

pe imbe ilajaran, me inyiapkan me idia yang dibutuhkan, dan 

antusias dalam me ingajar dari awal hingga akhir peilajaran, 

bahkan antusias dalam se itiap kali akan me ilakukan 

pe imbe ilajaran. Sikap inilah yang pasti akan me imbe irikan 

eine irgi yang sama dari siswa-siswa untuk be irsikap antusias 

me ine irima pe imbe ilajaran yang dibe irikan. Ditambah guru yang 

me inggunakan daya kre iativitasnya dalam meingajar, pastinya 

suasana beilajar akan leibih hidup namun teitap koindusif. Guru 

yang me imiliki peiran se ibagai moitivatoir, fasilitatoir, 

koimunikatoir, dan infoirmatoir harus bisa me injalankan peiran 

teirse ibut deingan baik, teintunya de ingan hal yang me inarik 

namun me inge ina ake ipada tujuan peindidikan itu seindiri. 

Siswa ceinde irung me inyukai be irbagai tantangan, maka 

guru leibih me ine ikankan pada peimbe ilajaran deingan 

me imbeirikan tantangan ke ipada pe iseirta didik deingan 

me imbeirikan tugas. Kare ina tantangan me imbe irikan 

ke iseimpatan ke ipada pe iseirta didik me impe iroileih ke ipe ircayaan 

teirhadap ke imampuan-keimampuannya untuk be irfikir. 

Tantangan akan me imbangkitkan rasa keiingintahuan yang 

be irdampak pada antusias peise irta didik dalam be ilajar. 

Me injadi guru yang kreiatif dan inoivatif tidaklah sulit. 

Se itiap upaya untuk me incoibakan gagasan baru yang 

me indoiroing siswa agar beilajar beirmakna dan proiduktif sudah 

me inunjukkan kre iativitas. Kreiativitas bukanlah se isuatu yang 

muluk-muluk. Se itiap oirang meimiliki kreiativitas yang  

kadarnya be irbe ida dan dapat dikeimbangkan atau dilatihkan 

oileih dirinya se indiri atau deingan bantuan oirang lain (siswa 
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oileih guru), namun yang te irpeinting oirang yang be irsangkutan 

mau be irusaha dan tidak me inye irah pada keiadaan. 

 

3. Mata Pelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Kata mate imatika be irasal dari bahasa Latin, manthane iin 

atau mathe ima yang be irarti “be ilajar atau hal yang dipe ilajari” 

se idang dalam bahasa Be ilanda, mate imatika diseibut wiskunde i 

atau ilmu pasti, yang keise imuanya be irkaitan deingan 

pe inalaran. Mateimatika adalah ilmu yang me impe ilajari 

teintang peirhitungan dan keimampuan beirpikir seicara loigika. 

Mateimatika bukanlah se ike idar beirhitung. Mateimatika 

me impeilajari teintang hal-hal yang ada, mate imatika tidak akan 

sanggup me ingkaji teintang hal-hal yang tidak pe irnah ada.
28

 

Joihnso in dan Mykleibust me inge imukakan bahwa 

mate imatika me irupakan bahasa simboilis yang meimpunyai 

fungsi praktis untuk me inge ikspre isikan hubungan-hubungan 

kuantitatif dan ke iruangan. Se idangkan fungsi teioiritisnya 

untuk me imudahkan be irpikir. Seihingga deingan de imikian, yg 

me injadi be ikal bagi pe iseirta didik untuk beirpikir loigis, 

analitis, sisteimatis, kritis dan kreiatif yakni pe imbe ilajaran 

mate imatika. Se ibagai bahasa simboilis, ciri utama mate imatika 

ialah peinalaran seicara de iduktif namun tidak me ingabaikan 

cara peinalaran induktif. Seilain seibagai bahasa simbo ilis, 

mate imatika juga me irupakan ilmu yang kajian oibjeiknya 

be irsifat abstrak.
29

 

Peinye ile inggaraan peindidikan pada jeinjang se ikoilah dasar 

be irtujuan me imbe irikan beikal keipada siswa untuk hidup 

be irmasyarakat dan dapat me ilanjutkan peindidikan kei je injang 

yang le ibih tinggi, maka tujuan peimbe ilajaran mate imatika di 

se ikoilah dimaksudkan agar siswa tidak hanya te irampil 

me inggunakan mate imatika, teitapi dapat meimbe irikan be ikal 

                                                     
28 Awira dkk, Pembelajaran Matematika SD Kelas Rendah, (CV. Bianglala 

Kreasi Mandiri, 2020), hlm: 26 
29 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran 

Matematika 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm: 2 
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ke ipada siswa deingan teikanan pe inataan nalar dalam 

pe ine irapan mate imatika dalam ke ihidupan se ihari-hari di 

teingah-teingah masyarakat di mana ia tinggal. Mateimatika 

me irupakan salah satu bidang studi yang ada pada se imua 

jeinjang peindidikan, mulai dari tingkat seikoilah dasar hingga 

pe irguruan tinggi.  

Bahkan mate imatika diajarkan di taman kanak-kanak 

se icara infoirmal. Be ilajar mate imatika meirupakan suatu syarat 

cukup untuk me ilanjutkan pe indidikan kei je injang be irikutnya. 

Kare ina de ingan be ilajar mate imatika, kita akan be ilajar beirnalar 

se icara kritis, kreiatif, dan aktif. Mateimatika me irupakan ide i-

idei abstrak yang be irisi simboil-simboil, maka koinseip-koinseip 

mate imatika harus dipahami te irleibih dahulu. 

Dalam proise is pe imbe ilajaran mate imatika, baik guru 

maupun siswa be irsama-sama me injadi pe ilaku teirlaksananya 

tujuan peimbe ilajaran. Tujuan pe imbe ilajaran ini akan me incapai 

hasil yang maksimal apabila peimbeilajaran be irjalan seicara 

eifeiktif. Peimbe ilajaran yang e ife iktif adalah peimbeilajaran yang 

mampu me ilibatkan seiluruh siswa seicara aktif.
30

 

Me inurut deifinisi teirse ibut, Peimbe ilajaran mate imatika 

adalah suatu proise is be ilajar me ingajar yang dibangun oile ih 

guru untuk me inge imbangkan kreiativitas beirpikir siswa yang 

dapat me iningkatkan ke imampuan be irpikir siswa, seirta dapat 

me iningkatkan ke imampuan me ingkoinstruksi peinge itahuan 

baru se ibagai upaya me iningkatkan pe inguasaan yang baik 

teirhadap mate iri mate imatika. Mateimatika adalah ilmu yang 

sangat dipeirlukan dalam ke ihidupan seihari-hari, yang 

me impunyai pe iranan pe inting dalam peindidikan maupun 

dalam rangka me inghadapi keimajuan pe irke imbangan ilmu 

pe inge itahuan dan teiknoiloigi. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Mata peilajaran mate imatika dibe irikan pada tingkat SD 

se ilain untuk me indapatkan ilmu pe inge itahuan itu seindiri, juga 

                                                     
30 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, hlm: 

186-187. 
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untuk me inge imbangkan daya be irpikir siswa yang lo igis, 

analitis, sisteimatis, kriitis, kreiatif dan me inge imbangkan poila 

ke ibiasaan beikeirjasama dalam me imeicahkan masalah. 

Pe imbe ilajaran mate imatika SD meimpunyai ciri-ciri seibagai 

be irikut: 

1) Peimbe ilajaran mate imatika me ingunakan me itoide i spiral  

Pe inde ikatan spiral dalam pe imbe ilajaran mate imatika 

meirupakan pe inde ikatan yang seilalu meinghubungkan 

suatu toipik seibeilumnya yang meinjadi prasyarat untuk 

meimpe ilajari toipik mateimatika be irikutnya. Toipik baru 

yang dipe ilajari me irupakan pe indalaman dan pe irluasan 

dari toipik seibe ilumnya. Pe imbeirian koinse ip di mulai 

de ingan be inda-beinda koinkrit keimudian koinse ip itu 

diajarkan ke imbali de ingan be intuk pe imahaman yang le ibih 

abstrak deingan me inggunakan noitasi yang leibih umum 

digunakan dalam mate imatika. 

2) Peimbe ilajaran mate imatika beirtahap  

Mateiri peilajaran mateimatika diajarkan seicara 

be irtahap yaitu dimulai dari koinseip yang seide irhana, 

sampai ke ipada koinse ip yang leibih sulit. Se ilain itu 

pe imbe ilajaran mate imatika dimulai dari yang koinkreit, 

dilanjutkan kei se imi koinkreit dan akhirnya meinuju koinse ip 

abstrak. 

3) Peimbe ilajaran mate imatika me inggunakan meitoide i induktif  

Mateimatika me irupakan ilmu de iduktif. Pada 

pe imbe ilajaran mate imatika di SD digunakan pe inde ikatan 

induktif kareina se isuai de ingan tahap peirkeimbangan 

meintal siswa.  

4) Peimbe ilajaran mate imatika me inganut keibe inaran 

koinsisteinsi  

Tidak ada pe irteintangan antara keibeinaran yang satu 

de ingan keibe inaran yang lainnya se ibab mate imatika 

meinganut ke ibe inaran koinsistein. Suatu peirnyataan 

dianggap beinar jika di dasarkan keipada peirnyataan-

pe irnyataan se ibe ilumnya yang teilah diteirima 

ke ibe inarannya.  
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5) Peimbe ilajaran mate imatika heindaknya be irmakna  

Pe imbe ilajaran seicara be irmakna me irupakan cara 

meingajarkan mate iri peilajaran yang me ingutamakan 

pe inge irtian dari pada hafalan.
31

 

 

c. Pentingnya Pembelajaran Matematika 

Ada banyak alasan pe irlunya siswa be ilajar mate imatika. 

Coirne ilius me inge imukakan lima alasan pe irlunya be ilajar 

mate imatika kareina mateimatika me irupakan: 
32

 

1) Sarana beirfikir yang je ilas dan loigis  

2) Sarana untuk me ime icahkan masalah ke ihidupan se ihari-

hari  

3) Sarana me inge inal poila-poila hubungan dan geine iralisasi 

pe ingalaman 

4) Sarana untuk me inge imbangkan kreiativitas, dan 

5) Sarana untuk me iningkatkan keisadaran te irhadap 

pe irkeimbangan budaya 

Peirlunya diajarkan ke ipada siswa mate iri pe imbe ilajaran 

mate imatika me inurut Coickroift, antara lain kare ina:  

1) Seilalu digunakan dalam se igala seigi keihidupan  

2) Seimua bidang studi me ime irlukan ke iteirampilan 

mate imatika yang se isuai 

3) Me irupakan sarana koimunikasi yang kuat, singkat, dan 

jeilas 

4) Dapat digunakan untuk me inyajikan infoirmasi dalam 

be irbagai cara 

5) Me iningkatkan ke imampuan be irpikir loigis, ke iteilitian, dan 

ke isadaran keiruangan, dan  

6) Me imbe irikan ke ipuasan teirhadap usaha me ime icahkan 

masalah yang me inantang. 

 

                                                     
31 Almira Amir, Pembelajaran Matematika SD Dengan Menggunakan 

Media Manipulatif, (Forum Paedagogik, Vol. VI, No. 01, jan 2014), 77-79 
32 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2012), 204 
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d. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD/MI 

Peimbe ilajaran mate imatika beirtujuan untuk me iningkatkan 

ke iteirampilan dan ke imampuan siswa dalam meinggunakan 

mate imatika. Se ilain itu juga, deingan pe imbe ilajaran 

mate imatika dapat me imbe irikan te ikanan pe inataran nalar 

dalam pe ine irapan mate imatika. Seicara khusus, tujuan 

pe imbe ilajaran mate imatika di seikoilah dasar, seibagaimana 

yang disajikan oileih De ipdiknas, seibagai beirikut:  

1) Me imahami koinse ip mateimatika, me inje ilaskan keiteirkaitan 

antarkoinse ip, dan me ingaplikasikan koinse ip atau 

algoiritme i.  

2) Me injeilaskan gagasan dan peirnyataan mateimatika, 

meilakukan manipulasi mate imatika dalam ge ine iralisasi, 

meinyusun bukti me inggunakan peinalaran pada poila dan 

sifat.  

3) Me irancang moide il mate imatika, me imahami masalah, 

meinye ile isaikan moide il, dan manafsirkan soilusi yang 

dipeiro ileih me irupakan suatu peime icahan masalah.  

4) Me ingo imunikasikan gagasan deingan simboil, tabeil, 

diagram, atau me idia lain untuk me inje ilaskan ke iadaan 

atau masalah.  

5) Me imiliki sikap me inghargai peinggunaan mate imatika 

dalam ke ihidupan seihari-hari.  

Untuk me incapai tujuan pe imbe ilajaran mata pe ilajaran 

mate imatika teirse ibut, seioirang guru heindaknya dapat 

me inciptakan koindisi dan situasi peimbeilajaran yang 

me imungkinkan siswa aktif me imbeintuk, me ineimukan, dan 

me inge imbangkan pe inge itahuannya. Ke imudian siswa dapat 

me imbeintuk makna dari bahan-bahan peilajaran me ilalui suatu 

proiseis beilajar dan me ingkoinstruksinya dalam ingatan yang 

se iwaktu-waktu dapat diproiseis dan dikeimbangkan le ibih 

lanjut. Hal ini seibagaimana dijeilaskan oile ih Jeian Piageit, 

bahwa pe ingeitahuan atau peimahaman siswa itu diteimukan, 

dibeintuk, dan dikeimbangkan oile ih siswa itu seindiri.
33

 

                                                     
33 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, hlm: 

190. 
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4. Hubungan Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Antusias 

Belajar 

Pe imbe ilajaran pada hakikatnya me irupakan inteiraksi antara 

peiseirta didik deingan lingkungan. Oile ih kareina itu , untuk 

me incapai hasil beilajar yang oiptimal pe irlu adanya ke ite irlibatan 

atau partisipasi yang tinggi dari peiseirta didik dalam pro ise is 

peimbe ilajaran. Syarat pe imbe ilajaran di ke ilas yang e ife iktif yaitu 

adanya ke ite irlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari 

peiseirta didik. Keiteirlibatan peise irta didik meirupakan syarat 

peirtama dalam ke igiatan be ilajar di keilas. Agar teirjadi keiteirlibatan 

itu peiseirta didik harus me imahami dan me imiliki tujuan yang ingin 

dicapai meilalui ke igiatan beilajar.
34

 Jadi dalam pro ise is 

peimbe ilajaran peise irta didik harus me imiliki ke isiapan dan antusias 

seibagai salah satu beintukpartisipasi dan keiteirlibatan dari peiseirta 

didik seihingga teircipta suasana peimbe ilajaran yang e ifeiktif. 

Kualitas peimbe ilajaran dipeingaruhi pula oileih sikap guru yang 

kreiatif untuk me imilih dan me ilaksanakan be irbagai peinde ikatan 

dan moide il pe imbe ilajaran. Kareina proife isi guru meinuntut sifat 

kreiatif dan keimauan me ingadakan improivisasi. Kreiativitas guru 

dalam pe imbe ilajaran juga akan dapat meiningkatkan moitivasi 

beilajar siswa. Siswa akan le ibih be irseimangat dalam be ilajar dan 

me inghindari ke iboisanan. Siswa akan teirmoitivaasi dan meirasa 

seinang deingan guru yang pe inuh de ingan kreiativitas. Keigiatan 

peimbe ilajaran me injadi le ibih hidup dan dinamis, tidak moino ito in 

dan me imboisankan.
35

 

Ke ibe irhasilan siswa dalam me ine irima pe ilajaran akan dilihat 

dari hasil beilajar yang baik. hasil beilajar siswa akan dicapai 

deingan baik jika faktoir-faktoir yang meimpeingaruhinya 

me indukung, salah satu faktoir yang meimpe ingaruhi antusias dan 

keibe irhasilan siswa beilajar adalah guru. Oileih kareina itu, guru 

dituntut me imiliki kre iativitas dalam me ingajar agar pe imbe ilajaran 

                                                     
34 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif 

Dan Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013), 123 
35 Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik” 

Jurnal Kependidikan No 2 November 2017, 288 
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me injadi me inye inangkan dan me inarik moitivasi siswa untuk 

beilajar. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian teirdahulu me irupakan suatu peineilitian yang te ilah 

dikaji oileih para peine iliti seibe ilumnya. Be irdasarkan peine ilitian yang 

teilah diteilaah, beirikut be ibe irapa hasil peine ilitian te irdahulu dan reileivan 

de ingan peine ilitian ini: 

1. Peine ilitian yang dilakukan oileih Dwi Roisalia Indah, Jurusan 

Peindidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas 

Tarbiyah Institut Agama Islam Ne ige iri (IAIN) Curup Tahun 2019, 

dalam skripsi yang be irjudul “Hubungan Kre iativitas Guru 

Teirhadap Ke imampuan Be irpikir Kritis Siswa Ke ilas IV A Pada 

Mata Peilajaran Mateimatika SDN 77 Re ijang Le iboing”. Dari hasil 

peine ilitian teirseibut dapat disimpulkan bahwa tingkat kreiativitas 

guru sudah beirada pada taraf yang baik yaitu deingan peiroileihan 

uji t-teist seibe isar 4,99, be igitu juga deingan ke imampuan be irpikir 

kritis siswa beirada pada taraf yang baik deingan pe iroileihan 7,11 

dan data yang dipe iroileih se iteilah dioilah teirnyata me imbuktikan 

bahwa teirdapatnya hubungan yang signifikan poisitif yang kuat 

atau tinggi antara kreiativitas guru deingan ke imampuan be irpikir 

keiritis siswa deingan pe iroile ihan rxy 0,977 yang beisarnya beirkisar 

0,90-1,00 artinya guru yang me inggunakan kreiativitasnya pada 

saat me ingajar akan me iningkatkan ke imampuan be irpikir kritis 

siswanya.
36

 

Adapun pe irsamaan antara hasil peineilitian te irdahulu 

deingan pe ineilitian pe inulis adalah sama-sama me imbahas 

me inge inai kre iativitas guru keilas di peilajaran mateimatika. 

Seidangkan peirbeidaan yang dite imukan antara pe ine ilitian teirdahulu 

deingan peine ilitian peinulis adalah peine ilitian teirdahulu me ine iliti 

me inggunakan me itoide i pe ineilitian kuanitatif yang me ine iliti 

keimampuan be irfikir kritis siswa, seidangkan peine ilitian peinulis 

akan me ineiliti me inggunakan me itoide i pe ine ilitian kualitatif yang 

                                                     
36 Dwi Rosalia Indah, “ Hubungan Kreiativitas Guru Teirhadap Keimampuan 

Beirpikir Kritis Siswa Keilas IV A Pada Mata Peilajaran Mateimatika SDN 77 

Reijang Leiboing”, Skripsi IAIN Curup, 2019 



 

38 

me ine iliti antusias beilajar siswa. Peirbeidaannya lagi yaitu teimpat 

peine ilitian, teimpat pe ine ilitian teirdahulu di SDN 77 Re ijang Le ibo ing 

pada keilas IV, seidangkan pe ineilitian peinulis di MI NU Nurul Haq 

Kudus pada keilas II. 

2. Peine ilitian yang dilakukan oileih Dwi Nadia, Jurusan Peindidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Ne ige iri (IAIN) Beingkulu Tahun 2019, dalam 

skripsi yang be irjudul “Kre iativitas Guru Ke ilas Dalam 

Me iningkatkan Minat Be ilajar Siswa Ke ilas I di SD Ne ige iri 92 Deisa 

Bandu Agung Ke icamatan Kaur Utara Kabupatein Kaur”. Dari 

hasil peine ilitian teirse ibut dapat disimpulkan bahwa 1) Kre iativitas 

guru ke ilas dalam me iningkatkan minat be ilajar siswa Ke ilas I 

dinilai beilum dilaksanakan seicara maksimal. Guru te ilah 

me imanfaatkan me idia be ilajar de ingan baik pada mata pe ilajaran 

teirteintu, walaupun pada mata pe ilajaran yang lain beilum 

me inggunakan me idia yang me indukung pe ilajaran.. Akan teitapi 

guru te ilah meinciptakan iklim be ilajar yang koindusif deingan cara 

seiring me ingatur ruangan ke ilas dan me ingajak siswa untuk 

beirnyanyi agar dapat me inghilangkan rasa jeinuh ke itika beilajar; 2) 

Faktoir-faktoir yang me inghambat kre iativitas guru keilas dalam 

me iningkatkan minat be ilajar siswa Keilas I diantaranya kurangnya 

sumbeir dan me idia be ilajar milik se ikoilah yang dapat dimanfaatkan 

oileih guru, moitivasi siswa yang masih reindah untuk beilajar seicara 

sungguh-sungguh, seihingga ke idisiplinan siswa be ilum te irbina 

deingan baik. Seidangkan faktoir-faktoir yang meindukung 

diantaranya ke isukaan guru me imbaca buku-buku meitoide i 

peimbe ilajaran seihingga me inambah pe inge itahuannya te intang 

kreiatifitas dalam me ingajar, dan keiaktifan guru me ingikuti 

peilatihan-peilatihan teintang kreiatifitas guru.
37

 

Adapun pe irsamaan antara hasil peineilitian te irdahulu 

deingan pe ineilitian pe inulis adalah sama-sama me imbahas 

me inge inai kre iativitas guru ke ilas. Seidangkan peirbe idaan yang 

diteimukan antara pe ine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian peinulis 

                                                     
37 Dwi Nadia, “Kreiativitas Guru Keilas Dalam Meiningkatkan Minat Beilajar 

Siswa Keilas I di SD Neigeiri 92 Deisa Bandu Agung Keicamatan Kaur Utara 

Kabupatein Kaur”, IAIN Bengkulu 2019 
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adalah peine ilitian teirdahulu me ine iliti me inggunakan meitoide i 

peine ilitian kuanitatif yang me ine iliti keimampuan minat be ilajar 

siswa, seidangkan pe ine ilitian peinulis akan meine iliti me inggunakan 

me itoide i pe ine ilitian kualitatif yang me ine iliti antusias beilajar siswa. 

Peirbeidaannya lagi yaitu teimpat pe ine ilitian, teimpat peine ilitian 

teirdahulu di SD Neige iri 92 Deisa Bandu Agung pada keilas I, 

seidangkan peine ilitian pe inulis di MI NU Nurul Haq Kudus pada 

keilas II. 

3. Peine ilitian yang dilakukan oile ih Nandya Noiviantari, Jurusan 

Peindidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas 

Tarbiyah (UIN) Malang Tahun 2017, dalam skripsi yang be irjudul 

“Pe ingaruh Kre iativitas Guru Te irhadap Minat Beilajar Siswa di SD 

Muhammadiyah 09 Malang”. Dari hasil peine ilitian teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa Hasil peine ilitian yang dipe iroile ih bahwasannya 

(1) beintuk kreiativitas guru adalah beirbagai macam kre iativitas 

teilah dilakukan keitika me ingajar, deingan me imbe irikan alat peiraga 

yang seisungguhya, biasanya me ilakukan keigiatan yang beirke inaan 

deingan praktik langsung atau langsung me ilakukan keigiatan 

oiuting class ke i teimpat yang se isuai de ingan mateiri yang 

beirlangsung, (2) guru se ilalu me inggunakan me idia yang me inarik, 

seirta me inggunakan me idia yang se isungguhnya. Deingan be igitu, 

siswa dapat me impe irhatikan guru pada saat pe ilajarn di mulai. 

Siswa meimiliki rasa teirtarik dan peinasaran jika me inggunakan 

me idia, apalagi seilalu be ida mate iri jadi alat peiraga yang digunakan 

juga seilalu beirbeida, (3) peingaruh kreiativitas guru teirhadap minat 

beilajar siswa, dari hasil pe irhitungan me inunjukkan bahwa t hitung 

= 6,046 jika dibandingkan de ingan t tabeil = 1,29743, se ihingga 

kareina t hitung > t tabe il beirarti reigre isi antara variabeil kreiativitas 

guru teirhadap minat beilajar siswa adalah signifikan poisitif.38 

Adapun pe irsamaan antara hasil peineilitian te irdahulu 

deingan pe ineilitian pe inulis adalah sama-sama me imbahas 

me inge inai pe ingaruh kre iativitas guru. Seidangkan peirbeidaan yang 

diteimukan antara pe ine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian peinulis 

adalah peine ilitian teirdahulu me ine iliti me inggunakan meitoide i 

                                                     
38 Nandya Noiviantari, “Peingaruh Kreiativitas Guru Teirhadap Minat Beilajar 

Siswa di SD Muhammadiyah 09 Malang”, UIN Malang 2017 
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peine ilitian kuanitatif yang me ine iliti keimampuan minat be ilajar 

siswa, seidangkan pe ine ilitian peinulis akan meine iliti me inggunakan 

me itoide i pe ineilitian kualitatif yang me ine iliti antusias beilajar siswa 

di ke ilas II. Peirbe idaannya lagi yaitu te impat pe ineilitian, teimpat 

peine ilitian teirdahulu di SD Muhammadiyah 09 Malang, 

seidangkan peineilitian pe inulis di MI NU Nurul Haq Kudus. 

4. Peine ilitian yang dilakukan oile ih Hastan Sriningsih, Proigram 

Pascasarjana Univeirsitas Ne ige iri Makassar 2019, dalam Jurnal 

Teisis yang be irjudul “Pe ingaruh Peilaksanaan Peinde ikatan 

Peimbeilajaran Ke iteirampilan Proise is Te irhadap Antusiasmei Beilajar 

Murid SD Inpreis 12/79 Loinraei Ke icamatan Taneitei Riattang 

Timur Kabupate in Boine i”. Dari hasil peine ilitian teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa (1) antusiasme i be ilajar murid seibeilum 

peine irapan peimbe ilajaran keite irampilan proise is pada umumnya 

beirada pada kaeigoiri cukup se idangkan se isudah pe ine irapan mo ide il 

peimbe ilajaran keite irampilan proise is beirada pada kateigoiri sangat 

tinggi, (2) ada peingaruh poisitif peineirapan peimbe ilajaran 

peinde ikatan keite irampilan proiseis te irhadap antusiasmei be ilajar 

murid SD Inpre is 12/79 Loinrae i Ke icamatan Tane ite i Riattang 

Timur Kabupate in Boine i.39
 

Adapun pe irsamaan antara hasil peineilitian te irdahulu 

deingan pe ineilitian pe inulis adalah sama-sama me imbahas 

me inge inai antusias be ilajar siswa. Seidangkan peirbe idaan yang 

diteimukan antara pe ine ilitian teirdahulu deingan pe ineilitian peinulis 

adalah peine ilitian teirdahulu me ine iliti me inggunakan meitoide i 

peine ilitian kuanitatif, se idangkan peine ilitian pe inulis akan me ine iliti 

me inggunakan me itoide i pe ineilitian kualitatif. Peirbeidaannya lagi 

yaitu te impat pe ine ilitian, teimpat pe ine ilitian teirdahulu di SD Inpreis 

12/79 Loinraei pada ke ilas VI, seidangkan peine ilitian peinulis di MI 

NU Nurul Haq Kudus pada keilas II. 

 

                                                     
39 Hastan Sriningsih, “Peingaruh Peilaksanaan Peindeikatan Peimbeilajaran 

Keiteirampilan Proiseis Teirhadap Antusiasmei Beilajar Murid SD Inpreis 12/79 

Loinraei Keicamatan Taneitei Riattang Timur Kabupatein Boinei”, UIN Makassar 

2019 
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C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir 

 
 

 

 

 

 


